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PENDAJWLUAN 

Pegawai dalam suatu organisasi merupakan aset terpenting dalam 

pencapaian tujuan suatu organisasi, dimana pegawai mampu menghasilkan 

produktivitas yang balk dapat memberikan kontribusi besar dalam menjalankan 

aktivitas suatu organisasi. Rencana yang sudah dicanangkan oleh suatu organisasi 

akan berjalan lancar jika setiap anggota organisasi didalamnya memiliki 

kerjasarna dan koordinasi yang tcrintegrasi dengan baik maupun faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi produktivitas pegawai secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Pentingnya produktifitas kerja adalah untuk melakukan perbaikan secara 

terus menerus bagi seluruh komponen organisasi, peningkatan mutu basil kerja 

oleh segala komponen organisasi. memberdayakan sumber daya manusia yang 

ada di dalam organisasi dapat dilakukan dengan memberikan hak-haknya sebagai 

manusia, memb�>rikan perhatian kepada budaya organisasi karena bndaya 

organisasi merupakan persepsi yang sama tentang hakiki kebidupan dalam 

organisasi {Siagian, 2008: 10). 

Menurut Siagian (2008:124) motivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan 

k.:mampuan dalam bcntuk keahlian dan ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
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organisasi yang relab direntukan sebelumnya. Motivasi kerja sangat penting bagi 

pegawai yaitu untuk mendorong gairab semangal keJja pegawai, meningkatkan 

kedisiplinan, menurunkan tingkat absensi pegawai dan dapat mempertinggi rasa 

tanggung jawab pegawai terhadap tugas tugasnya. 

Pengalaman kerja adalab sebagai suatu ukuran tentaog lama waktu atau 

masa keJjanya yang telab ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telab melaksanakannya dengan baik. Pengalaman kerja berkaitan 

dengan kemampuan dan kecakapan pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari keterampiJan, 

keahlian, dan kemampuan yang dimiliki saja, akan tctapi pengalaman kerja dapar 

dilihat dari pengalaman seseorang yang telah bekeJja atau lamanya bekerja pada 

suaru instansi. 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia 

dalam menjalankan pekerjaannya. Untuk mengukur tingkat pengalan1an Y3!18 ada 

dapat dlibat dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterarnpilan 

yang tclah dikuasai seorang pegawai. Dengan pengalaman yang banyak maka 

penguasaan keterarnpilan semakin meningkat. pengalaman kerja pegawai akan 

meningkat apabila pegawai dibcrikan motivasi yang cukup untuk menambah 

gairab atau semangat kerja dalarn menyelesaikan mgas arau tanggung jawab yang 

dibebankan pcrusabaan demi kelangsungan hid up perusahaan. 

Dalam melakukan usaba meningkatkan produktivitas keJja pegawai, Dinas 

Pendapatan Kota Medan khususnya bidang bagi basil pendapatan telall 

menetapkan bcbcrapa upaya yang bertujuan untuk memotivasi kerja para 
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